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SUMMARY

RAIHAN NURSAHBANI RAHIM. Correlation Analiysis of Crude Fiber
Consumption and Nitrogen Retention in Goat Fed Rations of Blood Meal and
Fermented Adsorbent (Guided by Mrs. Dr. AFNUR IMSYA, S.Pt., M.P.).

Blood meal is a livestock by-product waste that has the potential to be used
as a protein source feed ingredient because it has a fairly high protein content.
Measurement of feed quality with the use of fermented adsorbent blood meal can
be seen from the value of nitrogen retention and determination of digestibility in
vivo. Until now, no research has been conducted that examines nitrogen retention
correlated with crude fiber consumption in goats fed rations of blood meal and
fermented adsorbent in vivo. This study aims to determine the correlation between
crude fiber consumption and nitrogen retention in goats fed rations of blood meal
and fermented adsorbent in vivo. This research was conducted from August to
November 2022 at the Experimental Cage of the Animal Science Study Program,
Department of Animal Science Technology and Industry, Faculty of Agriculture,
Sriwijaya University. Analysis of crude fiber and nitrogen retention was conducted
at the Laboratory of Nutrition and Animal Feed, Animal Science Study Program,
Department of Animal Science Technology and Industry, Faculty of Agriculture,
Sriwijaya University. The method used in this study is the RAL (Complete
Randomized Design) method with 3 treatments and 3 repications, namely: PO (0%
Blood Meal Adsorption Fermentation), P1 (25% Blood Meal Adsorption
Fermentation), P2 (50% Blood Meal Adsorption Fermentation). The results of this
study showed results that were not significantly different (P>0.05) on crude fiber
consumption with an average of 258.73-342.97 grams/head/day and nitrogen
retention with an average of 11.61-17.12 grams/head/day. Based on the results of
the correlation analysis were obtained that there was a positive correlation between
crude fiber consumption and nitrogen retention with a correlation coefficient value
of P0 0.996, P1 0,982 and P2 0,959.

Keywords : blood meal, crude fiber consumption, fermented adsorbent, kacang
goat, nitrogen retention.



RINGKASAN

RAIHAN NURSAHBANI RAHIM. Analisis Korelasi antara Konsumsi Serat
Kasar dan Retensi Nitrogen pada Ternak Kambing yang Diberi Ransum
Mengandung Tepung Darah dan Adsorben Terfermentasi. (Dibimbing oleh Ibu Dr.
AFNUR IMSYA, S.Pt., M.P.).

Tepung darah merupakan limbah hasil ikutan ternak yang mempunyai potensi
untuk dijadikan bahan pakan sumber protein karena memiliki kandungan protein
yang cukup tinggi. Pengukuran kualitas pakan dengan penggunaan tepung darah
adsorben yang terfermentasi dapat dilihat dari nilai retensi nitrogen dan penentuan
kecernaan secara in vivo. Sampai saat ini belum pernah dilakukan penelitian yang
mengkaji tentang retensi nitrogen yang dikorelasikan dengan konsumsi serat kasar
pada ternak kambing yang diberi ransum mengandung tepung darah adsorben
terfermentasi secara in vivo. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi
antara konsumsi serat kasar dan retensi nitrogen pada kambing yang diberi ransum
mengandung tepung darah dan adsorben terfermentasi secara in vivo. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Agustus sampai dengan bulan November 2022 di Kandang
Percobaan Program Studi Peternakan, Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan,
Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Analisa kandungan serat kasar dan
retensi nitrogen dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Program
Studi Peternakan, Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan, Fakultas Pertanian,
Universitas Sriwijaya. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode
RAL (Rancangan Acak Lengkap) dengan 3 perlakuan dan 3 ulangan, yaitu : PO (0
% Fermentasi Adsorpsi Tepung Darah), P1 (25 % Fermentasi Adsorpsi Tepung
Darah), P2 (50% Fermentasi Adsorpsi Tepung Darah). Hasil Penelitian ini
menunjukan hasil yang tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap konsumsi serat kasar
dengan rataan sebesar 258,73-342,97 gram/ekor/hari dan retensi nitrogen dengan
rataan sebesar 11,61-17,12 gram/ekor/hari. Berdasarkan hasil analisa korelasi
diperoleh bahwa terdapat korelasi positif dan hubungan yang kuat antara konsumsi
serat kasar dengan retensi nitrogen dengan nilai koefisiensi korelasi yaitu PO 0.996,
P1 0,982 dan P2 0,959.

Kata Kunci : adsorben terfermentasi, kambing kacang, konsumsi serat kasar, retensi
nitrogen, tepung darah.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kambing kacang merupakan salah satu jenis ternak lokal yang dapat
dikembangkan. Kambing ini memiliki tingkat reproduksi yang tinggi, kemampuan
beradaptasi yang baik terhadap lingkungan, dan mampu menghasilkan daging yang
baik (Pembuyun et al., 2016). Hambakodu et al. (2018) menyatakan bahwa faktor
pakan berperan penting dalam pertumbuhan dan produksi kambing kacang, dimana
hijauan berfungsi sebagai sumber serat dan konsentrat sebagai sumber karbohidrat
dan protein yang dapat memenuhi kebutuhan pakan ternak ruminansia (Herwanto
etal., 2021).

Asystasia gangetica (Ara Sungsang) merupakan salah satu jenis rumput yang
dapat diberikan kepada ternak ruminansia. Kumalasari et al. (2020) menyatakan
bahwa Asystasia gangetica memiliki nutrisi yang baik sebagai pakan ternak, dengan
kandungan protein 10,90-35,17%, lemak kasar 0,78-4,17%, serat kasar 10,22%-
48,97%. Palatabilitas dan daya cerna yang tinggi dari Asystasia gangetica membuat
tanaman ini menjadi pilihan yang baik sebagai pakan ternak (Grubben dan Denton,
2004; Artawiguna et al., 2022).

Produktivitas kambing dapat ditingkatkan dengan memberikan konsentrat
sebagai tambahan dari rumput lapangan. Siti et al. (2013) menyatakan bahwa
konsentrat yang diberikan pada pakan berbasis rumput dapat memenuhi kebutuhan
esensial untuk hidup, pertumbuhan, dan reproduksi. Tepung darah, produk limbah
dari peternakan, merupakan salah satu bahan yang dapat digunakan sebagai
konsentrat karena kandungan protein yang tinggi tanpa harus bersaing dengan
kebutuhan manusia (Ramadhan et al., 2015)

Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan (2021) melaporkan bahwa Rumah
Potong Hewan (RPH) di Sumatera Selatan menyembelih 29.807 ekor sapi pada
tahun 2021. Sutrisman et al. (2016) menyatakan bahwa seekor sapi dapat
menghasilkan hingga 28 liter darah per ekornya, sehingga dapat diasumsikan bahwa
jumlah limbah darah hasil ternak sapi di RPH adalah 834.596 liter darah setiap

tahunnya. Ramadhan et al. (2015) menyatakan bahwa limbah darah merupakan
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salah satu bahan yang dapat dijadikan sebagai pakan sumber protein, yaitu tepung
darah karena kandungan proteinnya yang mencapai 80-85%.

Pengolahan tepung darah terdiri dari beberapa macam metode seperti
pengeringan, penyerapan dan fermentasi (Ramadhan et al., 2015). Pada penelitian
sebelumnya yaitu penelitian tahun pertama dari rangkaian penelitian ini diperoleh
bahwa terdapat interaksi antara jenis adsorben, jenis inokulan dan lama inkubasi
terhadap perubahan nilai gizi dan kecernaan tepung darah dengan absorben terbaik
untuk tepung darah adalah dedak padi dengan inokulan Lactobacillus plantarum
dengan lama inkubasi fermentasi 60 jam. Farhanani (2022) dalam penelitiannya
menyatakan bahwa kandungan nutrisi tepung darah adsorben dedak padi yang
difermentasi bakteri Lactobacillus plantarum mempunyai kandungan bahan kering
35.20%, bahan organik 32.25%, protein kasar 8.75%, lemak kasar 9.61%, dan serat
kasar 6.97%.

Pemanfaatan tepung darah sebagai bahan dalam ransum kambing belum
pernah dilakukan, namun berdasarkan penelitian sebelumnya, dalam penelitian
Mohammed et al. (2013) yang menggunakan tepung darah sebagai pakan kelinci
dengan dosis pemakaian 0%, 10%, 20%, 30%, dan 40% dapat menggantikan tepung
kacang dan jagung dalam proporsi kelinci tanpa mempengaruhi daya cerna dan
ukuran karkas kelinci. Maka dari itu , kami menggunakan tepung darah dengan
dosis 25% dan 50% dalam penelitian ini.

Pengukuran kualitas pakan dengan penggunaan tepung darah adsorben yang
terfermentasi dapat dilihat dari nilai retensi nitrogen. Amtiran et al. (2016) tujuan
pengukuran retensi nitrogen adalah untuk mengevaluasi kualitas protein pakan yang
digunakan oleh ternak agar dapat memberikan gambaran bagaimana tubuh
menggunakan protein. Kecernaan bahan pakan pada ternak secara in vivo, atau
perbedaan antara apa yang dikonsumsi dan apa yang dikeluarkan oleh ternak dan
tidak dicerna, juga dapat digunakan untuk mengukur kualitas bahan pakan.
(McDonald et al., 2002).

Penelitian yang mempelajari korelasi antara retensi nitrogen dan konsumsi
serat kasar pada kambing yang diberi ransum yang mengandung tepung darah dan
adsorben terfermentasi secara in vivo sampai saat ini belum pernah dilakukan.

Maka dari itu, perlunya dilakukan peneitian untuk mempelajari korelasi antara
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konsumsi serat kasar dan retensi nitrogen pada kambing yang diberi ransum
mengandung tepung darah dan adsorben terfermentasi secara in vivo.

1.2. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mempelajari korelasi antara konsumsi
serat kasar dan retensi nitrogen ternak kambing yang diberi ransum mengandung

tepung darah dan adsorben terfermentasi secara in vivo

1.3. Hipotesis
Diduga terdapat hubungan yang kuat antara konsumsi serat kasar dan retensi
nitrogen ternak kambing yang diberi ransum mengandung tepung darah dan

adsorben fermentasi secara in vivo
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